Zona Manajemen : Program Studi Magister Sains Manajemen Universitas Batam
Volume 9, Issue 1, April 2019 | Pages 12-21 / ISSN 2087-6998
http://ejurnal.univbatam.ac.id

COMPETENCE DETERMINATION, WORK SPIRIT, WORK ENVIRONMENT
WITH WORK MOTIVATION AS A VARIABLE INTERVENING ON
PERSONNEL WORK SATISFACTION LINGGA POLRES

Alexandermaramis’, Jemmy Rumengan1 & Yunazar Manjang2
"Department of Management, Faculty of Economics, Batam University, Indonesia.
’Department of Chemistry, Faculty of Mathematics and Natural Sciences Andalas

University, Indonesia.

ABSTRACT

In this study, researchers used respondents' data, such as gender, age and duration of
work of respondents to be able to provide information about the characteristics of
respondents. Where from the questionnaire distributed questionnaire as many as 60
respondents using census techniques. Data analysis with parametric and non
parametric statistics using SEM-PLS (Structural Equation Modeling-Partial Least
Square) regarding research variables, instrument test, normality test, hypothesis test,
and discussion of the results of hypothesis testing and Path Path Analysis. This study
uses path analysis (path analysis) to test the pattern of relationships that reveal the
influence of variables or a set of variables on other variables, both direct influence
and indirect influence. The results of the study are as follows: The effect of the X3
variable on X4 has a P-value of 0.009 <0.05, so that it can be associated with the
influence between X3 and X4 is significant. The effect of the X3 variable on Y has a
P-Value value of 0.009> 0.05, so that the relationship between X3 and Y can be
determined to be significant. The effect of the X4 variable on Y has a P-Value value
of 0.009> 0.05, so that it can be determined the influence between X4 on Y is
significant. The effect of X1 on X4 has a P-Value value of 0.016 <0.00, so that it can
be accounted for between X1 and X4 is significant. The effect of XI on Y has a P-
value of 0.040> 0.06, so that it can be accounted for because the influence of X1 on Y
is significant. The effect of the X2 variable on X4 has a P-Value value of 0.006 <0.42,
so it can be determined that the relationship between X2 to X4 is significant. The
effect of the X2 variable on Y has a P-Value value of 0.012 <0.18, so that it can be
accounted for because the influence between X2 on Y is significant.
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PENDAHULUAN fungsi pemerintahan dibidang
Kepolisian Negara Republik Indonesia keamanan yang bertanggung jawab
adalah salah satu organisasi atas keamanan individu dan keamanan
pemerintah yang berfungsi untuk umum dalam kerangka keamanan
menjaga keamanan, ketertiban, dalam negeri, sebagaimana rumusan
menegakkan hukum serta mengayomi Tugas Pokok Polri sesuai dengan
masyarakat. Kepolisian ~ Negara Undang-Undang Republik Indonesia
Republik Indonesia adalah salah satu nomor 02 tahun 2002 adalah
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memelihara keamanan dan ketertiban
masyarakat, Menegakkan hukum, dan
memberikan perlindungan,
pengayoman dan pelayanan kepada
masyarakat.

Peran strategis SDM dalam organisasi
kepolisian dapat dikelaborasi dari segi
teori sumber daya, di mana fungsi
organisasi adalah mengerahkan
seluruh sumber daya atau kemampuan
internal untuk menghadapi
kepentingan masyarakat sebagai faktor
eksternal utama. Sumber daya
sebagaimana disebutkan di atas, adalah
SDM strategis yang memberikan nilai
tambah (added value) sebagai tolok
ukur keberhasilan dalam pembinaan
karir personel. Kemampuan SDM ini
merupakan competitive advantage dari
organsiasi. Dengan demikian, dari segi
sumber daya, strategi pembinaan
personel adalah untuk mendapatkan
added value yang maksimum yang
dapat mengoptimalkan competitive
advantage.

Kompetensi adalah suatu hal yang
dikaitkan dengan kemampuan,
pengetahuan atau wawasan, dan sikap
yang dijadikan suatu pedoman dalam
melakukan tanggung jawab pekerjaan
yang  dikerjakan oleh  personel.
Kompetensi personel sangat berperan
penting dalam menghasilkan kinerja
yang memuaskan. Dalam
menghasilkan satu tujuan organisasi
perlu adanya semangat kerja yang
tinggi. Semangat kerja merupakan sifat
kejiwaan dan perasaan seseorang
untuk bekerjasama dengan giat dan
konsekuen dalam mencapai tujuan
bersama untuk tujuan organisasi.
Menurut Leighten dalam Moekijat
(2009:44) menyatakan bahwa

semangat atau motif kerja adalah
kemampuan sekelompok orang untuk
bekerjasama  dengan  giat  dan
konsekuen dalam mengejar tujuan
bersama, bekerjasama menekankan
dengan  tegas  hakekat saling
berhubungan dari suatu kelompok
dengan keinginan yang nyata untuk
bekerjasama.

Keberhasilan dalam proses kerja untuk
mecapai tujuan yang telah ditetapkan
sangat dipengaruhi oleh suasana
diantara orang-orang yang melakukan
pekerjaan  itu. Apabila  terdapat
semangat kerja diantara personel,
dapat diharapkan tugas pekerjaan yang
diberikan pada mereka akan dilakukan
lebih cepat dan baik. Lingkungan kerja
merupakan aspek penting yang harus
diperhatikan organisasi sebab sebagian
besar aktivitas personel berada di
dalam lingkungan kerja disekitarnya.

Menurut Nitisemito dalam Restuhadi
& Sembiring (2017:2534) lingkungan
kerja merupakan segala sesuatu yang
ada disekitar para pekerja yang dapat
mempengaruhi dirinya dalam
menjalankan tugas-tugas yang
dibebankan. Apabila fasilitas kerja
sudah memadai akan memotivasi

personel dalam menyelesaikan
pekerjaannya. Motivasi adalah suatu
dorongan kehendak yang

menyebabkan seseorang melakukan
suatu perbuatan untuk mencapai tujuan
tertentu. Motivasi sangat berhubungan
erat dengan kepuasan kerja.

METODOLOGI

Pembahasan pada bab ini merupakan
hasil studi lapangan untuk memperoleh
data  jawaban  kuesioner  yang
mengukur lima variabel pokok dalam
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penelitian ini, yaitu  kompetensi,
semangat kerja, lingkungan kerja,
motivasi kerja dan kepuasan kerja
personel. Analisis data dengan statistik
parametrik dan non parametrik dengan
menggunakan SEM-PLS (Struktural
Equation  Modelling-Partial ~ Least
Square) mengenai variabel penelitian,
uji instrumen, uji normalitas, uji
hipotesis, serta pembahasan terhadap
hasil uji hipotesis dan Path Analisis
Jalur. Penelitian ini menggunakan
analisis jalur (path analysis) untuk
menguji  pola  hubungan  yang
mengungkapkan pengaruh variabel
atau seperangkat variabel terhadap
variabel lainnya, baik pengaruh
langsung maupun pengaruh tidak
langsung.

Populasi dalam penelitian ini adalah
personel Polres Lingga yang berjumlah
sebanyak 60 orang tanpa melihat strata
dan bidang tugas tertentu. Oleh karena
keterbatasan populasi maka semua
anggota populasi dijadikan sampel

penelitian sehingga penelitian ini
menggunakan sampel jenuh yang
pengambilannya dilakukan melalui
Teknik Sensus dengan menggunakan
proporsional random sampling.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Model Struktural (Inner
Model)

Analisis model structural atau (inner
model) bertujuan untuk menguji
hipotesis penelitian. Bagian yang perlu
dianalisis dalam model structural
yakni, koefisien determinasi (R
Square) dengan pengujian hipotesis.
Nilai yang digunakan  untuk
menganalisisnya  adalah ~ dengan
melihat nilai Variance Inflation Factor
(VIF). (Hair, Hult,Ringle, & Sarstedt,
2014; Garson, 2016). Jika nilai VIF
lebih besar dari 5,00 maka berarti
terjadi  masalah kolinearitas, dan
sebaliknyatidak ~ terjadi ~ masalah
kolinearitas jika nilai VIF<5,00 (Hair,
Hult, Ringle, & Sarstedt, 2014).

Tabel 1

Kolinieritas
Variabel X1 X2 X3 X4 Y
X1 2.082 3.231
X2 2.071 2113
X3 2.929 3.115
X4 3.413
Y

Sumber : Pengolahan Data (2019)

Dari data di atas dapat dideskripsikan

sebagai berikut :

a. VIF untuk korelasi X1 dengan Y
adalah 3,231 < 5,00 (tidak terjadi
masalah kolinearitas)

b. VIF untuk korelasi X2 dengan Y
adalah 2,113 < 5,00 (tidak terjadi
masalah kolinearitas)

c. VIF untuk korelasi X3 dengan Y
Pelanggan adalah 3,115 < 5,00
(tidak terjadi masalah kolinearitas)
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d. VIF untuk korelasi X4 dengan Y
adalah 3,413 < 5,00 (tidak terjadi

Dengan demikian, dari data-data di
atas, model struktural dalam kasus ini

masalah kolinearitas) tidak mengandung masalah
kolinearitas.
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Pengujian hipotesis pengaruh langsung
bertujuan untuk membuktikan
hipotesis-hipotesis pengaruh  suatu
variabel terhadap variabel lainnya
secara langsung (tanpa perantara). Jika
nilai koefisien jalur adalah positif
mengindikasikan bahwa kenaikan nilai
suatu variabel diikuti oleh kenaikan
nilai  variabel lainnya.jika nilai
koefisien  jalur  adalah  negatif
mengindikasikan bahwa  kenaikan

suatu variabel diikuti oleh penurunan
nilai variabel lainnya. Jika nilai
prbabilitas (P-Value) < Alpha (0,05)
maka Ho ditolak (pengaruh suatu
variabel dengan variabel lainnya
adalah  signifikan).  Jika  nilai
prbabilitas (P-Value) > Alpha (0,05)
maka Ho ditolak (pengaruh suatu
variabel dengan variabel lainnya
adalah tidak signifikan).
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Tabel 2
Hipotesis Pengaruh Langsung
Variabel Samp.el Rata-rata Stan.dar T . P
Asli Sampel Deviasi Statistik Values

X1 -> X4 0.580 0.599 0.122 4.744 0.000

X1->Y -0.119 -0.120 0.237 0.501 0.006

X2 -> X4 0.111 0.098 0.137 0.808 0.042

X2->Y 0.367 0.400 0.151 2.423 0.018

X3 -> X4 0.233 0.229 0.135 1.729 0.009

X3->Y -0.029 -0.038 0.195 0.150 0.009

X4 ->Y 0.408 0.391 0.240 1.700 0.009

Sumber : Pengolahan Data (2019)

1. Pengaruh langsung variabel X3 bahwa pengaruh antara X4
terhadap variabel X4 mempunyai terhadap Y adalah signifikan.
koefisien jalur sebesar 1,729 . Pengaruh langsung variabel XI
(positif), maka peningkatan nilai terhadap variabel X4 mempunyai
variabel X3 akan  diikuti koefisien jalur sebesar 4,744
peningkatan variabel X4. Pengaruh (positif), maka peningkatan nilai
variabel X3 terhadap X4 memiliki variabel X1 akan  diikuti
nilai P-Values sebesar 0,009 < peningkatan variabel X4. Pengaruh
0,05, sehingga dapat dinyatakan variabel X1 terhadap X4 memiliki
bahwa pengaruh antara X3 nilai P-Values sebesar 0,000 <
terhadap X4 adalah signifikan. 0,05, sehingga dapat dinyatakan

2. Pengaruh langsung variabel X3 bahwa pengaruh antara X1
terhadap variabel Y mempunyai terhadap X4 adalah signifikan.
koefisien jalur sebesar 0,150 . Pengaruh langsung variabel XI
(positif), maka peningkatan nilai terhadap variabel Y mempunyai
variabel X3 akan diikuti koefisien jalur sebesar 0,501
peningkatan variabel Y. Pengaruh (positif), maka peningkatan nilai
variabel X3 terhadap Y memiliki variabel X1 akan diikuti
nilai P-Values sebesar 0,009 > peningkatan variabel Y. Pengaruh
0,05, sehingga dapat dinyatakan variabel X1 terhadap Y memiliki
bahwa pengaruh antara X3 nilai P-Values sebesar 0,006 >
terhadap Y adalah signifikan. 0,05, sehingga dapat dinyatakan

3. Pengaruh langsung variabel X4 bahwa pengaruh antara X1

terhadap variabel Y mempunyai
koefisien jalur sebesar 1,700
(positif), maka peningkatan nilai
variabel X4 akan  diikuti
peningkatan variabel Y. Pengaruh
variabel X4 terhadap Y memiliki
nilai P-Values sebesar 0,009 >
0,05, sehingga dapat dinyatakan

terhadap Y adalah signifikan.

. Pengaruh langsung variabel X2

terhadap variabel X4 mempunyai
koefisien jalur sebesar 0,808
(positif), maka peningkatan nilai
variabel X2 akan  diikuti
peningkatan variabel X4. Pengaruh
variabel X2 terhadap X4 memiliki
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nilai P-Values sebesar 0,042 <
0,05, sehingga dapat dinyatakan
bahwa pengaruh antara X2
terhadap X4 adalah signifikan.

7. Pengaruh langsung variabel X2
terhadap variabel Y mempunyai
koefisien jalur sebesar 2,423
(positif), maka peningkatan nilai
variabel X2 akan  diikuti
peningkatan variabel X4. Pengaruh
variabel X2 terhadap Y memiliki
nilai P-Values sebesar 0,018 <
0,05, sehingga dapat dinyatakan

Pengujian hipotesis pengaruh tidak

langsung bertujuan untuk
membuktikan hipotesis-hipotesis
pengaruh suatu variabel terhadap

variabel lainnya secara tidak langsung
(melalui perantara). Jika nilai korfisien
pengaruh tidak langsung > koefisien
pengaruh langsnug, maka variabel
intervening bersifat memediasi
hubungan antara satu variabel dengan
variabel lainnya. Sebaliknya, Jika nilai
korfisien pengaruh tidak langsung <
koefisien pengaruh langsnug, maka

bahwa pengaruh antara X2 variabel intervening tidak bersifat
terhadap Y adalah signifikan. memediasi hubungan antara satu
variabel dengan variabel lainnya.
Tabel 3
Hipotesis Pengaruh Tidak Langsung
Variabel Sampel 112::- Standar T P
Asli Deviasi  Statistik Values

Sampel
X1->X4->Y 0.237 0.247 0.188 1.261 0.021
X2->X4->Y 0.045 0.025 0.063 0.720 0.047
X3->X4->Y 0.095 0.086 0.081 1.174 0.025

Sumber : Pengolahan Data (2019)

1. Berdasarkan tabel di atas diperoleh 3. Kemudian, nilai koefisien

nilai koefisien pengaruh tidak
langsung variabel X1 terhadap Y
sebesar 0,501 < 1,261 (pengaruh
langsung X1 terhadap Y) dengan
demikian dapat dinyatakan bahwa

X4 tidak memediasi pengaruh
antara X1 terhadap Y.
2. Selanjutnya, nilai koefisien

pengaruh tidak langsung variabel
X2 terhadap Y sebesar 2,423 >
0,720 (pengaruh langsung X2
terhadap Y) dengan demikian
dapat dinyatakan bahwa X4
memediasi pengaruh antara X2
terhadap Y.

pengaruh tidak langsung variabel
X3 terhadap Y sebesar 0,150 <
1,174 (pengaruh langsung X1
terhadap Y) dengan demikian
dapat dinyatakan bahwa X4 tidak
memediasi pengaruh antara X1
terhadap Y.

Koefisien Determinasi (R Square)
bertujuan untuk mengevaluasi
keakuratan prediksi suatu variabel.
Dengan kata lain untuk mengevaluasi
bagaimana variasi nilai variabel terikat
dipengaruhhi oleh variasi nilai variabel
bebas pada sebuah model jalur.
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Tabel 4
Koefisien Determinasi
Variabel R Square Adjusted R Square
X4 0.707 0.691
Y 0.342 0.294

Sumber : Pengolahan Data (2019)

Pada tabel di atas diperoleh hasil
pengaruh X1, X2 dan X3 terhadap X4
(el) adalah sebesar 0,707, artinya
besaran pengaruh X1, X2 dan X3
terhadap X4 adalah sebesar 70,70%.
Kemudian, pengaruh X1, X3 dan X4
terhadap Y adalah sebesar 0,342,
artinya besaran pengaruh X1, X3 dan
X4 terhadap Y adalah sebesar 34,20%.

KESIMPULAN

1. Pengaruh langsung variabel X3
terhadap variabel X4 mempunyai
koefisien jalur sebesar 1,729
(positif), maka peningkatan nilai
variabel X3 akan  diikuti
peningkatan variabel X4. Pengaruh
variabel X3 terhadap X4 memiliki
nilai P-Values sebesar 0,009 <
0,05, sehingga dapat dinyatakan

bahwa pengaruh antara X3 5.

terhadap X4 adalah signifikan.

2. Pengaruh langsung variabel X3
terhadap variabel Y mempunyai
koefisien jalur sebesar 0,150
(positif), maka peningkatan nilai
variabel X3 akan  ditkuti
peningkatan variabel Y. Pengaruh
variabel X3 terhadap Y memiliki
nilai P-Values sebesar 0,009 >
0,05, sehingga dapat dinyatakan

bahwa pengaruh antara X3 6.

terhadap Y adalah signifikan.
3. Pengaruh langsung variabel X4
terhadap variabel Y mempunyai

koefisien jalur sebesar 1,700
(positif), maka peningkatan nilai
variabel X4 akan  diikuti
peningkatan variabel Y. Pengaruh
variabel X4 terhadap Y memiliki
nilai P-Values sebesar 0,009 >
0,05, sehingga dapat dinyatakan
bahwa pengaruh antara X4
terhadap Y adalah signifikan.

Pengaruh langsung variabel X1
terhadap variabel X4 mempunyai
koefisien jalur sebesar 4,744
(positif), maka peningkatan nilai
variabel X1 akan  diikuti
peningkatan variabel X4. Pengaruh
variabel X1 terhadap X4 memiliki
nilai P-Values sebesar 0,000 <
0,05, sehingga dapat dinyatakan
bahwa pengaruh antara X1
terhadap X4 adalah signifikan.

Pengaruh langsung variabel X1
terhadap variabel Y mempunyai
koefisien jalur sebesar 0,501
(positif), maka peningkatan nilai
variabel X1 akan  diikuti
peningkatan variabel Y. Pengaruh
variabel X1 terhadap Y memiliki
nilai P-Values sebesar 0,006 >
0,05, sehingga dapat dinyatakan
bahwa pengaruh antara X1
terhadap Y adalah signifikan.

Pengaruh langsung variabel X2
terhadap variabel X4 mempunyai
koefisien jalur sebesar 0,808
(positif), maka peningkatan nilai
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variabel X2 akan  diikuti
peningkatan variabel X4. Pengaruh
variabel X2 terhadap X4 memiliki
nilai P-Values sebesar 0,042 <
0,05, sehingga dapat dinyatakan
bahwa pengaruh antara X2
terhadap X4 adalah signifikan.

7. Pengaruh langsung variabel X2
terhadap variabel Y mempunyai
koefisien jalur sebesar 2,423
(positif), maka peningkatan nilai
variabel X2 akan  diikuti
peningkatan variabel X4. Pengaruh
variabel X2 terhadap Y memiliki
nilai P-Values sebesar 0,018 <
0,05, sehingga dapat dinyatakan
bahwa pengaruh antara X2
terhadap Y adalah signifikan.

SARAN

1. Perlunya peningkatan skill dan
pelatihan  guna  menghasilkan
personel yang berkualitas.

2. Semangat kerja personel dalam
meningkatkan kinerja Polres lingga
sudah sangat baik, namun perlu
peningkatan guna menghasilkan
kinerja yang optimal.

3. Lingkungan kerja perlu
peningkatan terutama terhadap
kenyamanan dalam bekerja.

4. Motivasi personel Polres Lingga
patut dibanggakan namun perlunya
adanya peningkatan.

5. Kepuasan terhadap kinerja yang
dihasilkan setia personel sangat
berpengaruh terhadap hasil kerja,
untuk  itu  perlunya  peran
kepemimpinan dalam
menghasilkan  kepuasan  kerja
disetiap personel.
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